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Lampiran 11 Kuesioner penelitian Aktivitas Fisik International Physical 

Activity Questionnaire (IPAQ) 

Pertanyaan di bawah ini adalah pertanyaan seputar aktivitas fisik yang anda 

lakukan selama 7 hari terakhir, jawablah setiap pertanyaan dibawah ini meskipun 

anda merasa bahwa anda bukan orang yang aktif. Pikirkan tentang aktivitas fisik 

yang anda lakukan ditempat kerja, dirumah dan halaman untuk bergerak dari 

satu tempat ketempat lain dan pada waktu luang untuk rekreasi atau berolahraga  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Catatan Glukosa Darah Sewaktu 

 



Lampiran 13  Master Tabel  

 

1 ER 46 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA < 1 Tahun Metformin + Glimepiride 24 1278 199

2 RO 45 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 24,2 1179 189

3 DE 60 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 24,4 939 189

4 CH 49 Perempuan SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 18 1878 199

5 SU 61 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 18,5 519 275

6 GU 56 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 16,9 2019 199

7 SA 49 Laki-laki PT KARYAWAN SWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 17,7 3360 165

8 ES 50 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 22 720 150

9 NU 61 Perempuan SMA WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22,8 399 272

10 IN 61 Laki-laki SMP TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 21,1 1179 180

11 YU 45 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 22 568 280

12 IK 47 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 22,8 568 289

13 RO 62 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 19,5 462 278

14 LA 48 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin 21,6 840 185

15 SI 65 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 22,8 399 289

16 HU 50 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 22,9 396 271

17 RO 58 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 21,5 1860 201

18 AL 51 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 21,4 598 279

19 MA 65 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 20,8 399 167

20 DA 48 Laki-laki SMA WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin 20 2400 189

21 AD 52 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23 939 134

22 RO 50 Laki-laki SMA WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 19,9 2080 192

23 MA 51 Perempuan SMA KARYAWAN SWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 25 1098 206

24 RU 54 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 25 3360 178

25 SY 67 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 18,7 198 234

26 TA 49 Perempuan PT WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22,8 1080 178

27 PI 68 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 26 569 213

28 SY 54 Laki-laki SMA KARYAWAN SWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22 1680 179

29 RO 49 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22,8 793 225

30 PI 48 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 19,1 1137 147

31 HA 62 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 21,5 818 178

32 CU 53 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA > 10 Tahun Metformin + Glimepiride 22 659 138

33 MU 65 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 20,2 279 234

34 RU 54 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 22,8 800 198

35 LU 57 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23 589 210

36 MA 52 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22 840 189

37 DU 54 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22,8 1020 290

38 RO 50 Perempuan SD TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 21 1023 167

39 RI 49 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22 1278 176

40 SO 52 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 20,7 879 264

41 WA 49 Laki-laki SMA WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin 26 2890 201

42 EL 55 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 20 1139 189

43 MU 55 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 21 560 192

44 MA 57 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 24,4 519 216

45 LE 58 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 23 580 220

Glukosa DarahStatus Gizi Aktivitas FisikPekerjaan No Nama Responden Umur Jenis Kelamin Pendidikan Lama Menderita DM Obat yang Dikomsumsi 



 

46 NU 47 Perempuan PT KARYAWAN SWASTA 1 - 5 Tahun Metformin 24,9 1029 260

47 PA 68 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23,9 297 189

48 KA 60 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin 24 1278 154

49 FI 57 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23 580 278

50 YU 54 Laki-laki PT PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23,9 1240 289

51 LA 59 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22 1137 189

52 NE 50 Laki-laki PT WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23,2 2040 179

53 HA 61 Perempuan PT TIDAK BEKERJA > 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23,1 399 256

54 ES 49 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23,9 800 243

55 JE 53 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 24,1 1980 215

56 ER 67 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 22 590 278

57 IN 47 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23,5 1278 151

58 MA 49 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23,3 635 234

59 RI 50 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23,9 560 254

60 DE 59 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23,3 426 376

61 SY 54 Laki-laki SMA KARYAWAN SWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 23,6 1890 265

62 MA 53 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 23,9 590 311

63 RO 53 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 21 560 215

64 KI 49 Laki-laki SMA KARYAWAN SWASTA 1 - 5 Tahun Metformin 25,3 2790 202

65 RU 65 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 27 279 214

66 DO 50 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 25,1 578 228

67 AR 53 Laki-laki SMA WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 35,6 1278 201

68 NU 45 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 27 1089 114

69 SU 49 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 24 948 270

70 HA 49 Perempuan PT WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22 1278 156

71 BL 49 Laki-laki SMA KARYAWAN SWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 25,8 2400 215

72 HU 63 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 41,6 378 167

73 MU 51 Laki-laki SMP WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 29,4 1450 145

74 SA 61 Laki-laki PT TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 28,7 490 202

75 KO 53 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 29,5 3070 219

76 HE 48 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 27,7 890 167

77 KA 50 Perempuan PT TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 30,8 800 285

78 SY 46 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 22 568 178

79 ER 55 Laki-laki SMA WIRASWASTA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 28,8 1478 297

80 EV 47 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 32,8 1570 251

81 PO 50 Laki-laki SMA WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 29,4 2649 267

82 YO 52 Laki-laki PT WIRASWASTA 1 - 5 Tahun Metformin 22 3150 170

83 BE 50 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 21 900 152

84 SE 51 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 28,2 590 279

85 ES 61 Perempuan SMP TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 21 690 187

86 ER 50 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 22 916 189

87 JO 55 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 34,2 572 315

88 MU 65 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 27,9 289 189

89 JU 56 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin 26,2 599 267

90 RU 51 Laki-laki PT PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 6 - 10 Tahun Metformin + Glimepiride 22 2400 261

91 MA 58 Perempuan SMA TIDAK BEKERJA 1 - 5 Tahun Metformin + Glimepiride 24 1070 215



Lampiran 14 Hasil Uji SPPS  

Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 33 36,3 36,3 36,3 

Sedang 54 59,3 59,3 95,6 

Berat 4 4,4 4,4 100,0 

Total 91 100,0 100,0  

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Underweight 4 4,4 4,4 4,4 

Normal 66 72,5 72,5 76,9 

Overweight 8 8,8 8,8 85,7 

Obesitas 13 14,3 14,3 100,0 

Total 91 100,0 100,0  

Glukosa Darah Sewaktu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Terkontrol 41 45,1 45,1 45,1 

Tidak Terkontrol 50 54,9 54,9 100,0 

Total 91 100,0 100,0  

 

Nilai Median 

 
Statistics 

 Status_Gizi Aktivitas_Fisik Glukosa_Darah 

N Valid 91 91 91 

Missing 0 0 0 
Median 23,00 890,00 202,00 
Std. Deviation 3,872 765,168 49,906 

 

Uji Normalitas Data 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Status_Gizi ,172 91 ,000 ,869 91 ,000 

Glukosa_Darah ,122 91 ,002 ,961 91 ,008 

Aktivitas_Fisik ,184 91 ,000 ,846 91 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kadar Glukosa Darah 
Correlations 

 Aktivitas_Fisik Glukosa_Darah 

Spearman's rho Aktivitas_Fisik Correlation Coefficient 1,000 -,309** 

Sig. (2-tailed) . ,003 

N 91 91 

Glukosa_Darah Correlation Coefficient -,309** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,003 . 

N 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hubungan Status Gizi dengan Kadar Glukosa Darah 
Correlations 

 Status_Gizi Glukosa_Darah 

Spearman's rho Status_Gizi Correlation Coefficient 1,000 ,189 

Sig. (2-tailed) . ,072 

N 91 91 

Glukosa_Darah Correlation Coefficient ,189 1,000 

Sig. (2-tailed) ,072 . 

N 91 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian  

Wawancara Kuesioner Aktivitas Fisik 

  

  

Pengukuran Status Gizi 

  

  
 

 

 

 

 



Pemeriksaan Glukosa Darah 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 16 Buku Bimbingan 
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